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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

A. LokasiPenelitian 

Lokasi penelitian ini mengacu terhadap judul yaitu akan meneliti 

karakteristik masyarakat pemetik teh, maka lokasi penelitian akan mengacu 

wilayah administratif yang berada di sekitar PTPN VIII Ciater, kantor PTPN VIII 

Ciaterterletak di DesaCiaterKecamatanCiaterKabupatenSubang yang berada pada 

wilayah administratif KecamatanCiater, 

KecamatanSagalaherangdanKecamatanSerangpanjang, Kecamatan ciater 

merupakan kecamatan baru dari pemekaran kecamatan Jalan cagak, Kecamatan 

Serangpanjang juga merupakan pemekaran dan Kecamatan Sagalaherang. 

Wilayah PTPN VIII Ciater juga sedang mengalami perubahan akibat perubahan 

wilayah administrasi. 

Tabel 3.1 
Luas perkebunan PTPN VIII Ciater 

Kecamatan 
Luas Perkebunan 

(ha) 
Ciater 2494 
Sagalaherang 1940 
Serangpanjang 3650 

Jumlah 8084 
  Sumber: Bagian Umum PTPN VIII Ciater 

Luas perkebunan PTPN VIII Ciater terdapat dalam tabel tersebut, yaitu 

untuk kecamatan memiliki luas perkebunan yang terluas yaitu Kecamatan 

Serangpanjang dengan 3650 Ha, sedangkan kecamatan yang memiliki luas 

perkebunan yang terkecil adalah kecamatan Sagalaherang dengan 1940 Ha. 
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B. MetodePenelitian 

Gambar 3.1. Peta Wilayah Perkebunan Kecamatan Ciater, Kec. Sagalaherang, Kec. Serangpanjang 
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MetodePenelitianmemegangperanan yang 

sangatpentingdalamsuatupenelitian, karenamenyangkuttentangcaramemperoleh 

data yang tentunyaakandikajidalampenelitianini. Surakhmad (1998: 131) 

mengungkapkanmetodemerupakancarautama yang 

digunakanuntukmencapaisuatutujuan. Dari 

pernyataantersebutdapatdikatakanbahwametodepenelitianmerupakancara yang 

utamadalammemperolehhasilpenelitianini, 

diibaratkansebagaipisauuntukmembedahdalamsuatuoperasi. 

Makapenentuanmetode yang tepatdansesuaiharusditentukan agar 

penelitianinimemperolehhasil yang maksimal. 

Metode yang 

digunakandalampenelitianinimenggunakanmetodedeskriptifdengantekniksurvei, 

yaitumenurut Tan (Koentjaraningrat, 20: 1994) penelitian yang 

bersifatdeskriptifadalahpenelitian yang bertujuanmenggambarkansecaratepatsifat-

sifatsuatuindividu.Keadaangejalaataukelompoktertentuatauuntukmenentukanfreku

ensiataupenyebaransuatugejaladengangejala lain dalammasyarakat,  

Surakhmad (1998: 139) 

mengemukakanbahwapenelitiandeskriptiftidakterbatashanyasampaimengumpulka

n data danmenyusun data, tetapimeliputijugaanalisisdaninterpretasi data itusendiri. 

Pemilihanmetodetersebuttidakterlepasdarijuduldanpermasalahan yang 

diteliti, yaitumengenaikarakteristikkesejahteraanmasyarakatpemetikteh di PTPN 

VIII CiaterKabupatenSubang, dimanapenelitianinimemerlukanpengumpulan, 
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penyusunandananalisissertainterpretasi data tersebut, 

sehinggadapatmenarikkesimpulandanhasil yang akurat. 

C. TeknikPengumpulan Data 

Untukmendapatkandanmemperolehinformasimengenai data yang 

diperlukandalampenelitianinimakadigunakanteknikPengumpulan data 

sebagaiberikut: 

1. Studiliteratur: yaituteknikpengumpulan data 

dengancaramengkajidanmempelajaribuku, jurnaldanpenelitianpihak lain yang 

sesuaidenganjudulpenelitian. Data yang dicari adalah literatur mengenai PTPN 

VIII Ciater, lalu mengenai parameter kehidupan sosial ekonomi dimana penulis 

menggunakan teori dari Prof.Sayogyo (1971) dan BKKBN provinsi Jawa barat 

2. Studidokumentasi: yaitumencari data ataudokumen yang telahtersimpandalam 

media gambarsertapeta yang terkaitdenganobjekpenelitian, yaitu dokumentasi 

lokasi PTPN VIII ciater, pemetik teh hingga rumah pemetik teh. 

3. Wawancara: yaitumemperoleh data 

dengancaramenemuilangsungobjekpenelitianataulembagaterkait yang 

bertujuanmemperoleh data primer. wawancara ini dilakukan kepada onjek 

penelitian yaitu pemetik teh di PTPN VIII Ciater dan juga pihak terkait lainnya 

seperti dari perusahaan dan mandor kebun 

D. VariabelPenelitian 

Variabelpenelitianadalahsegalasesuatu yang 

menjadiobjekpenelitianatauapa yang akanmenjadititikperhatiansuatupenelitian 
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(Arikunto,99;1998). SedangkanSuryanaRafi’I (8 :1986) 

mendefinisikanvariabelsebagaiukuransifatatauciri yang dimilikiolehsatuan yang 

berbedadengan yang dimilikiolehkelompoklainnya. Dalam penelitian ini hanya 

terdapat satu variabel yaitu karakteristik masyarakat pemetik teh, maka dari itu 

tidak ada pengujian keterkaitan antar variabel, hanya dalam variabel tersebut 

diturunkan kedalam beberapa indikator yang terdapat dalam karakteristik pemetik 

teh, secara jelas dapat dilihat dalam tabel 3.2 berikut ini. 

Tabel 3.2 
Variabel Penelitian 

Indikator  VariabelPenelitian 
a. Identitas Pemetik teh 

1) Jenis kelamin 
2) Umur 
3) Status 
4) Tingkat pendidikan 
5) Lama kerja 
6) Alasan bekerja 
7) Pendapatan 
8) Kepemilikan sarana 

Informasi dan komunikasi 
9) Sarana kesehatan 
10) Frekuensi dan kualitas 

makan 
11) Sarana transportasi 
12) Kepemilikan tempat tinggal 
13) Keikutsertaan dalam KB 

b. Tingkat kemiskinan dan 
Kesejahteraan Pemetik teh 

Karakteristik Masyarakat 
Pemetik Teh 

 

E. PopulasidanSampel 

1. Populasimerupakanobjekpenelitian yang akanditeliti, Sumaatmadja (112:1989) 

menyebutkanbahwapopulasiadalahkeseluruhangejala, individu, 

kasusdanmasalah yang diteliti. SedangkanArikunto (115:1998) 

mengemukakanbahwapopulasiadalahkeseluruhandariobjekpenelitian. 
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 Berdasarkanuraiandiatasmakapopulasidalampenelitianiniadalahseluruhpemetikt

eh di PTPN VIII Ciater. 

 

Tabel 3.3 
Data karyawan PTPN VIII Ciater 

No Jenis Pekerja 
Banyaknya 

Pekerja 
1 Administrasi 28 
2 Pengolahan 140 
3 Teknisi  172 
4 Pemeliharaan 218 
5 Pemetik teh 652 

Jumlah 1210 
    Sumber: Bagian Umum PTPN VIII Ciater 

Data tersebut menunjukkan besarnya pemetik teh di PTPN VIII Ciater adalah 

652, maka populasi dalam penelitian ini adalah 652 orang. 

2. SampelmenurutSumaatmadja (1989: 112) adalahbagiandaripopulasi yang 

dapatmewakilipopulasi yang bersangkutan, 

daripendapattersebutmakasampeladalahbagiandaripopulasi yang 

dapatmewakilidarisetiapvariabeldiatas. 

Besarnyajumlahsampel yang 

harusdiambildaripopulasitidakadaaturantertentu yang 

pasti.Keabsahansampelterletakpadasifatdankarakteristik yang 

mendekatipopulasibukanpadabesarataubanyaknya. Hal inisesuaidengan yang 

dinyatakanolehArikunto (2006:134) yaitu 

Banyaknyasampeltergantung : 1) kemampuanpenelitidilihatdarisisi, 
waktudandana, 2) 
sempitluasnyawilayahpengamatandarisetiapsubjekkarenahalinimenyangkutb
anyaksedikitnya data, 3) besarkecilnyaresiko yang ditanggungolehpeneliti. 
Untukpenelitian yang resikonyabesar, tentusajajikasampelnyabesar, 
hasilnyaakanlebihbaik. 
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Penarikansampel pemetik tehdilakukandengancaraaksidental. 

MenurutSugiyono (2003:60) Sampling 

aksidentaladalahteknikpenentuansampelberdasarkankebetulan, yaitusiapasaja 

yang secarakebetulanbertemudenganpenelitidapatdigunakan sebagaisampel, 

biladipandang orang yang kebetulanditemuiitucocoksebagaisumber data. 

Jumlah pemetik teh pada data yang didapat adalah 652 orang, maka 

perhitungan jumlah sampel akan menggunakan perhitungan dengan rumus 

Slovin (Umar, 2008:108) sebagai berikut : 

n =
N

1 + N  e�
 

Dimana : 
n : ukuran sampel 
N : Ukuran populasi 
e : Tingkat kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat di     
     tolerir 

Dari jumlah populasi tersebut dengan tingkat kesalahan sebesar 10% 

maka dengan rumus diatas diperoleh sampel sebesar : 

n =
652

1 + 652 (0,1�)
= 86,70 = 87 orang 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh jumlah sampel untuk 

pemetik teh sebesar 87 orang. Jumlah tersebut tersebar di Kecamatan Ciater, 

Kecamatan sagalaherang dan Kecamatan Serangpanjang 

 
F. TeknikPengelolaan Dan Analisis Data 

PengelolaandanAnalisis data merupakankegiatan yang menjadikan data 

atauinformasi yang bersifatmentah di lapanganuntukdijadikandandiolahmenjadi 

data baru yang dapatmenghasilkaninformasi yang diperlukan. 
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Menggunakanteknikanalisis data yang 

sesuaisangatdiperlukandalamsuatupenulisanolehkarenaitudalampenulisaniniteknik

analisis data 

harussisesuaikandenganvariabelpenulisanbaikvariabelterikatdanvariabelbebas. 

 

1. AnalisisPersentase 

Teknikstatistikasederhana (perhitunganpersentase) 

inidigunakanuntukmelihatbesarnyaproporsidarisetiapalternatifjawabanpadasetiapp

ertanyaansehingga data yang diperolehdapatdianalisis.Rumus yang 

digunakandalammenghitungbesarnyapersentaseiniadalahsebagaiberikut: 

P =  (f: n)x100%        

Keterangan : 

P = persentase yang dicari 

F = frekunesijawaban 

        n = jumlahkeseluruhanresponden 

Setelah didapatkan angka prosentase kemudian dikelompokkan kedalam 

pembagian berdasarkan formula dari Santoso (2002: 57) yang terdapat pada 

tabel3.4. 

Tabel 3.4 
Kriteria Penilaian Skor 

No Prosentase (%) Kategori 
1 0 Tidak ada 
2 1-24 Sebagian kecil 
3 25-49 Kurang dari setengahnya 
4 50 Setengahnya 
5 51-74 Lebih dari setengahnya 
6 75-99 Sebagian besar 
7 100 Seluruhnya 
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2. Kriteria kemiskinan berdasarkan Sayogyo (1971) 

Miskin  berdasarkan Sayogyo (1971): kemiskinan diukur dari jumlah 

pendapatan setara dengan beras, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. paling miskin bila pendapatan perkapita pertahun setara beras < 240 kg 

b. miskin sekali bila pendapatan perkapita pertahun setara beras = 240 – 360 kg 

c. miskin bila pendapatan perkapita pertahun setara beras : < 480 kg 

3. Tingkat kesejahteraandalam BKKBN terbagidalamuraianberikutini. 

Tingkat kesejahteraanmenggunakanpatokan BKKBN 

(OrientasiPendataanKeluarga, 2008: 8) terdapat 5 kelompokdengan 21 indikator: 

a. KeluargaPra Sejahtera (Pra S) 
Belumdapatmemenuhisalahsatuindikatorataulebihdarienamindikatorkeluargasej
ahtera (KS I) 

b. Keluarga Sejahtera I (KS I) 
1) Makandua kali sehariataulebih 
2) Memilikipakaian yang berbeda 
3) Rumah yang ditempatimemilikiatap, lantaidandinding yang baik 
4) Bilaadaanggotakeluarga yang sakitdibawakesaranakesehatan 
5) InginberKBkesaranapelayanankontrasepsi 
6) Semuaanakumur 7-15 tahundalamkeluargabersekolah 

c. Keluarga Sejahtera II (KSII) 
1) Melaksanakanibadah agama dankepercayaanmasing-masing 
2) Paling kurangsekaliseminggumakandaging/ikan/telur 
3) Memperoleh paling kurangsatustelpakaianbarudalamsetahun 
4) Luaslantairumah paling kurang 8 m2untuksetiappenghunirumah 
5) Tigabulanterakhirkeluargadalamkeadaansehat 
6) Ada anggotakeuarga yang bekerjauntukmemperolehpenghasilan 
7) Seluruhanggotakeluargaumur 10-60 tahunbisabacatulisanlatin 
8) Mempunyaianakduaataulebihmenggunakanalatkontrasepsi 

d. Keluarga Sejahtera III ( KS III) 
1) Keluargaberupayameningkatkanpengetahuan agama 
2) Sebagianpenghasilankeluargaditabungdalambentukuangmaupunbarang 
3) Makanbersama paling kurangsekalisemingguuntukberkomunikasi 
4) Mengikutikegiatanmasyarakat 
5) Memperolehinformasidarisuratkabar, radio, TV, majalah 

e. Keluarga Sejahtera III Plus 
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1) Memberikansumbangansecaramaterilsecarateratur 
2) AktifsebagaipengurusOrganisasiKemasyarakatan 

 


